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ABSTRAK

AKTIVITAS XYLANOLITIK FRAKSI DIALISAT DARI EKSTRAK
KASAR ENZIM RUMEN SAPI (Bos Taurus L.) UNTUK PRODUKSI
BAHAN BAKU FARMASI

Fajriah Arafahul Hasanah
1304015172

Cairan rumen sapi yang berasal dari rumah potong hewan sering dianggap limbah.
Ruminansia mengandung enzim yang memiliki kelebihan yaitu, lebih stabil pada
suhu tinggi, pH optimum lebih tinggi, dan biaya produksi lebih rendah. Enzim
xilanolitik dapat diaplikasikan dalam bidang farmasi sebagai gula xilosa yang
dapat dikonsumsi oleh penderita diabetes. Gula xilosa juga digunakan untuk
campuran pasta gigi karena dapat berfungsi memperkuat gusi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas xilanolitik fraksi dialisat dari ekstrak kasar
enzim rumen sapi. Penelitian ini menggunakan cairan rumen sapi bali (Bos taurus
L.) dari rumah potong hewan di Cakung, Jakarta Timur, Selanjutnya dipresipitasi
dengan ammonium sulfat 35% dan didialisis menggunakan kantung selofan
ukuran 14 kDa dan 12 kDa. Penentuan aktivitas xilanolitik diukur menggunakan
metode DNS dan pengukuran kadar protein menggunakan metode Bradford. Hasil
penelitian menunjukkan aktivitas spesifik xilanolitik yang dihasilkan hanya
terdapat pada fraksi dialisat >14 kDa sebesar 0,0598 U/mL dan kadar total protein
yang dihasilkan sebesar 29,2833 mg/ml.

Kata Kunci : rumen sapi, xilanolitik, aktivitas, bahan baku farmasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selama ini hanya sebagian kecil saja yang memanfaatkan cairan rumen sapi.
Cairan rumen sapi yang berasal dari rumah potong hewan sering dianggap limbah.
Limbah cairan rumen sapi berpotensi mencemari lingkungan jika tidak ditangani
dengan baik (Hartati 2012). Limbah cairan rumen dapat dimanfaatkan sebagai
enzim sumber pengurai polisakarida. Enzim pengurai polisakarida paling aktif
yaitu enzim selulase dan xilanase yang dihasilkan oleh jamur anaerob ruminansia
(Lee et al. 2002). Ruminansia mengandung enzim yang memiliki kelebihan yaitu,
lebih stabil pada suhu tinggi, pH optimum lebih tinggi, dan biaya produksi lebih
rendah (Hartati 2012).

Enzim mempunyai fungsi sebagai katalisator yang dapat meningkatkan
kecepatan reaksi kimia. Reaksi akan berjalan sangat lamban apabila tidak ada
enzim. Oleh karena itu, enzim dapat disebut sebagai biokatalisator atau katalisator
biologis (Sinaga 2012). Enzim dihasilkan oleh organ-organ pada hewan dan
tanaman (Supriyatna dkk 2015). Salah satu organ hewan yang dapat menghasilkan
banyak enzim adalah lambung. Di dalam lambung ditemukan rumen yang
merupakan sumber beberapa enzim, terutama enzim xilanase (Lee et al. 2002).

Enzim xilanase merupakan enzim yang berperan untuk menghidrolisis xilan
(hemiselulosa) menjadi xilosa (Susilowati 2012). Xilosa dalam bidang farmasi
dapat diaplikasikan sebagai produksi sediaan gula xilosa. Gula xilosa dapat
dikonsumsi untuk penderita diabetes, produk gula xilosa yang saat ini beredar
dipasaran yaitu Sugalife® (Richana 2002). Disamping itu xilan dapat diproses
menjadi gula xylitol, melalui proses hidrolisis xilan menjadi xilosa, kemudian
dihidrogenasi menjadi xylitol (Richana 2007). Xylitol juga banyak digunakan
untuk campuran pasta gigi karena dapat berfungsi memperkuat gusi (Richana
2002), pada formula sediaan suplemen digunakan untuk mengatasi masalah
pencernaan dan menghambat terjadinya osteoporosis. Aplikasi enzim xilanase
cukup luas, sehingga dapat dimanfaatkan pada beberapa penelitian seperti

penelitian biokimia (Polizeli et al. 2005).
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Bagian penting dari penelitian biokimia adalah pemisahan berat molekul
dengan metode dialisis. Prinsip dari metode dialisis adalah memisahkan molekul
yang besar dari molekul yang kecil dengan membran semipermeabel (selofan).
Membran selofan dicelupkan ke dalam pelarut berair dalam jumlah lebih banyak.
Didalam pelarut terdapat molekul kecil yang telah keluar melalui membran
semipermeabel. Membran semipermeable memilki fungsi untuk mencegah
molekul yang besar melewati membran tersebut (Bintang 2010). Sedangkan untuk
berat molekul protein yang lebih dari 5000 dalton tidak akan melewati membran
selofan tersebut (Ngili 2010).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Meryandini dkk (2008) diketahui berat
molekul xilanase dari Streptomyces sp menggunakan metode SDS-PAGE sebesar
14,4 kDa dan 13,4 kDa. Sedangkan menurut Kamble et al. (2012) berat molekul
enzim xylan berkisar 29,8 kDa menggunakan kromatografi penukaran ion.
Mikroorganisme Bacillus circulans mampu menghasilkan enzim xilanase BM 20
kDa (Pithadiya et al 2016). Fitria dkk. (2010) melaporkan bakteri laut Bacillus
safencis strain LBF P20 menunjukan berat molekul protein xilanase berkisar
sebesar 25 kDa penelitian ini menggunakan metode SDS-PAGE dan zimogram.
Aktivitas enzim xilanase yang diperoleh dati bakteri laut Bacillus safencis sebesar
6,278 U/ml. Widiastuti (2015) melakukan penelitan terhadap rumen sapi lokal
yang mempunyai aktivitas xilanolitik sebesar 1,9565 U/ml.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian untuk mengetahui
aktivitas xylanolitik fraksi dialisat dari ekstrak kasar enzim rumen sapi. Setelah
didapatkan dari rumah potong hewan, rumen sapi diendapkan dengan ammonium
sulfat, kemudian didialisis menghasilkan fraksi dialisat. Menurut Budiansyah. dkk
(2010) rumen sapi dilaporkan mengandung 4 enzim yaitu amilase, selulase,
protease dan xilanase. Enzim xilanase dipisahkan dari enzim lain dengan teknik
dialisis. Metode dialisis menggunakan ukuran kantung selofan 14 kDa dan 12
kDa. Setelah diperoleh fraksi dialisat dengan ukuran >14 kDa dan <14 kDa,
ditambahkan substrat oats spelt xylan dengan metode dinitrosalisilat untuk diuji

aktivitasnya .
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B. Permasalahan Penelitian

Rumen sapi diketahui memiliki beberapa macam enzim salah satunya enzim
xilanolitik, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah fraksi-fraksi dialisat
dari ekstrak kasar enzim rumen sapi memiliki aktivitas xilanolitik ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas xilanolitik fraksi-fraksi
dialisat dari ekstrak enzim rumen sapi untuk produksi bahan baku farmasi.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai produksi bahan baku
farmasi dan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam berbagai bidang tentang

aktivitas xilanolitik fraksi dialisat enzim rumen sapi.
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